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ABSTRACTS

Cultural diversity is a reality that exists in the world today, including in the context of Islamic
education. Islamic education is the process of transmitting knowledge and Islamic values to
students. It is important to consider cultural diversity in Islamic education to create a more
inclusive and equitable learning environment. There are several ways to integrate cultural
diversity into Islamic education. One way is to include content from different cultures into the
curriculum. This can help students learn about different perspectives and values. Another way
to integrate cultural diversity is to create a welcoming and inclusive environment for all
students. This can be done by providing opportunities for students to learn about each other's
cultures and by creating an atmosphere of mutual respect and tolerance. By integrating
cultural diversity into Islamic education, we can help create a more just and equitable world.
We can also help students develop the skills and knowledge they need to live in a diverse and
global society.
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ABSTRAKS

Diversitas kultural merupakan realitas yang ada di dunia saat ini, termasuk dalam konteks
pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah proses transmisi pengetahuan dan nilai-nilai Islam
kepada peserta didik. Penting untuk mempertimbangkan diversitas kultural dalam pendidikan
Islam untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adil. Ada beberapa cara
untuk mengintegrasikan diversitas kultural ke dalam pendidikan Islam. Salah satu cara adalah
dengan memasukkan konten dari berbagai budaya ke dalam kurikulum. Hal ini dapat
membantu peserta didik untuk belajar tentang perspektif dan nilai-nilai yang berbeda. Cara lain
untuk mengintegrasikan diversitas kultural adalah dengan menciptakan lingkungan yang ramah
dan inklusif bagi semua peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar tentang budaya satu sama lain dan dengan menciptakan
iklim yang saling menghormati dan toleran. Dengan mengintegrasikan diversitas kultural ke
dalam pendidikan Islam, kita dapat membantu menciptakan dunia yang lebih adil dan setara.
Kita juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
yang mereka butuhkan untuk hidup di masyarakat yang beragam dan global.

Kata Kunci: Diversitas Kultural, Pendidikan Islam, Inklusi, Keadilan

PENDAHULUAN

Diversitas kultural adalah keragaman yang terdapat dalam aspek-aspek sosial dan
budaya dalam masyarakat. Diversitas kultural dapat mencakup berbagai aspek, seperti budaya,
bahasa, agama, etnis, dan orientasi seksual. Pendidikan Islam adalah proses transmisi
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pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Pendidikan Islam bertujuan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Dalam konteks pendidikan Islam, diversitas kultural merupakan realitas yang ada di
dunia saat ini. Indonesia adalah negara yang kaya akan keragaman budaya, termasuk budaya
Islam. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan diversitas kultural dalam pendidikan
Islam untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adil.

Ada beberapa landasan teori yang dapat digunakan untuk mendukung pentingnya
integrasi diversitas kultural ke dalam pendidikan Islam, antara lain: Landasan Islam. Islam
adalah agama yang mengajarkan toleransi dan saling menghormati terhadap perbedaan. Islam
juga mengajarkan bahwa semua manusia adalah sama di hadapan Allah SWT, terlepas dari
latar belakang budayanya

Landasan Pendidika. Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengajarkan peserta didik tentang nilai-nilai Islam, termasuk nilai-nilai toleransi dan saling
menghormati terhadap perbedaan. Landasan Sosial Dunia saat ini adalah dunia yang semakin
beragam. Untuk dapat hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat yang beragam,
diperlukan pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data
penelitian diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan sumber-sumber lain yang relevan. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kualitatif.

PEMBAHASAN
1. Diversitas

Diversitas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan-perbedaan
yang ada dalam suatu kelompok atau populasi. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat berupa
perbedaan ras, etnis, gender, agama, orientasi seksual, disabilitas, dan berbagai aspek lainnya.

Berikut adalah beberapa definisi diversitas menurut para ahli: Gomez-Mejia et al.
(2001) mendefinisikan diversitas sebagai "karakteristik manusia yang membuat orang-orang
berbeda satu dengan yang lain. Cox (1994) mendefinisikan diversitas sebagai "variasi dalam
karakteristik yang dimiliki oleh anggota kelompok. Thomas dan Ely (1996) mendefinisikan
diversitas sebagai "perbedaan-perbedaan yang ada dalam suatu kelompok atau populasi, baik
dalam hal karakteristik yang dapat dilihat maupun yang tidak dapat dilihat.

Diversitas dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: Diversitas yang dapat dilihat, seperti
ras, etnis, gender, dan agama. Diversitas yang tidak dapat dilihat, seperti orientasi seksual,
disabilitas, dan gaya hidup. Diversitas memiliki banyak manfaat, antara lain: Meningkatkan
kreativitas dan inovasi. Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat dapat menjadi
sumber kreativitas dan inovasi.

Meningkatkan toleransi dan pemahaman. Diversitas dapat mendorong masyarakat
untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain. Hal ini dapat mencegah terjadinya
konflik dan perpecahan dalam masyarakat. Meningkatkan daya saing. Diversitas dapat menjadi
daya tarik bagi wisatawan dan investor. Hal ini dapat meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat.
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Di Indonesia, diversitas merupakan hal yang sangat penting. Indonesia adalah negara
yang memiliki keragaman yang tinggi, baik dalam hal ras, etnis, agama, maupun budaya. Oleh
karena itu, penting untuk menjaga dan melestarikan diversitas di Indonesia. Berikut adalah
beberapa cara untuk menjaga dan melestarikan diversitas: Meningkatkan pemahaman dan
penghargaan terhadap perbedaan. Menciptakan lingkungan yang kondusif bagi interaksi antar
kelompok masyarakat. Mendukung kegiatan-kegiatan yang mempromosikan diversitas.
Dengan menjaga dan melestarikan diversitas, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih
harmonis, adil, dan sejahtera.

Berikut adalah beberapa definisi budaya menurut para ahli: Tylor (1871): "Budaya
adalah keseluruhan kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
adat istiadat, dan kemampuan lain yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat." Kroeber
dan Kluckhohn (1952): "Budaya adalah pola-pola perilaku yang dipelajari dan diwariskan.

Goodenough (1964): "Budaya adalah kerangka pikiran yang dimiliki oleh anggota
masyarakat dan digunakan untuk memahami dan berinteraksi dengan dunia. Hall (1976):
"Budaya adalah cara kita melakukan sesuatu di sini. Definisi-definisi di atas menunjukkan
bahwa budaya adalah sesuatu yang kompleks dan mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia. Budaya tidak hanya mencakup hal-hal yang tampak, seperti bahasa, adat istiadat, dan
seni, tetapi juga hal-hal yang tidak tampak, seperti nilai-nilai, norma-norma, dan cara pandang.
Budaya terbentuk melalui proses interaksi sosial antarindividu dalam suatu masyarakat.
Budaya dapat ditularkan dari generasi ke generasi melalui proses belajar-mengajar. Budaya
juga dapat berubah seiring dengan perubahan zaman.

Budaya memiliki banyak manfaat bagi masyarakat, antara lain Meningkatkan rasa
kebersamaan dan kesatuan. Budaya dapat memberikan rasa identitas dan belonging bagi
anggota masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan kesatuan dalam
masyarakat.

Menjaga keteraturan sosial. Budaya dapat memberikan norma-norma dan nilai-nilai
yang mengatur perilaku anggota masyarakat. Hal ini dapat membantu menjaga keteraturan
sosial dalam masyarakat. Mempromosikan kreativitas dan inovasi. Budaya dapat memberikan
ruang bagi anggota masyarakat untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan kreativitas
mereka. Hal ini dapat mendorong inovasi dan kemajuan dalam masyarakat.

Budaya juga dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan dan investor. Hal ini dapat
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik agar memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh. PAI bertujuan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,
berakhlak mulia, berilmu, dan berkepribadian muslim yang berkontribusi pada pembangunan
bangsa.

2. Pendidikan Agama Islam

Berikut adalah beberapa pengertian PAI menurut para ahli: Zakiyah Darajat (1991):
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Muhaimin (2012): Pendidikan
Agama Islam adalah aktivitas pendidikan yang diselenggarakan dengan hasrat dan niat untuk
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mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam, dan sistem pendidikan yang dikembangkan
dari dan disemengati atau dijiwai oleh ajaran Islam.

Abuddin Nata (2012): Pendidikan Agama Islam adalah upaya membimbing,
mengarahkan, dan membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar
terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Ramayulis (2013): Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses yang dilandaskan oleh
nilai-nilai yang berisi ajaran Islam melalui adanya suatu pengajaran yang diberikan untuk
dijadikan sebuah pedoman dalam hidup umat Islam.

Diversitas kultural dalam konteks agama Islam adalah keragaman yang terdapat dalam
aspek-aspek sosial dan budaya dalam masyarakat Islam. Aspek sosial mencakup struktur sosial,
norma, dan nilai-nilai sosial yang membentuk pola interaksi dan hierarki sosial. Aspek budaya
mencakup bahasa, agama, adat istiadat, seni, dan berbagai aspek lainnya yang membentuk ciri
khas suatu masyarakat Islam.

Berikut adalah beberapa pengertian diversitas kultural dalam konteks agama Islam
menurut para ahli: Muhaimin (2012): Diversitas kultural dalam konteks agama Islam adalah
keragaman yang terdapat dalam masyarakat Islam, baik dalam hal budaya, agama, bahasa,
etnis, maupun aspek sosial lainnya. Abuddin Nata (2012): Diversitas kultural dalam konteks
agama Islam adalah perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat Islam, baik dalam hal
budaya, agama, bahasa, etnis, maupun aspek sosial lainnya

Ramayulis (2013): Diversitas kultural dalam konteks agama Islam adalah keragaman
yang terdapat dalam masyarakat Islam, baik dalam hal budaya, agama, bahasa, etnis, maupun
aspek sosial lainnya, yang harus dihormati dan dihargai oleh setiap muslim. Dari berbagai
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa diversitas kultural dalam konteks agama Islam
adalah keragaman yang terdapat dalam masyarakat Islam, baik dalam hal budaya, agama,
bahasa, etnis, maupun aspek sosial lainnya, yang harus dihormati dan dihargai oleh setiap
muslim

3. Manfaat Integrasi Diversitas Kultural ke dalam Pendidikan Islam

Diversitas kultural dalam konteks agama Islam memiliki beberapa manfaat, antara lain:
Meningkatkan pemahaman dan toleransi. Diversitas kultural dapat mendorong masyarakat
Islam untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain. Hal ini dapat mencegah terjadinya
konflik dan perpecahan dalam masyarakat Islam. Meningkatkan kreativitas dan inovasi.
Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat Islam dapat menjadi sumber kreativitas dan
inovasi. Misalnya, berbagai masakan khas daerah di Indonesia merupakan hasil dari akulturasi
budaya yang terjadi di Indonesia.

Meningkatkan daya saing. Diversitas kultural dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan
dan investor. Hal ini dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Islam.
Oleh karena itu, penting untuk memahami dan menghargai diversitas kultural dalam konteks
agama Islam. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

1) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang budaya dan agama lain.
2) Menciptakan lingkungan yang kondusif bagi interaksi antar kelompok masyarakat.
3) Mendukung kegiatan-kegiatan yang mempromosikan diversitas kultural.

Dengan memahami dan menghargai diversitas kultural, kita dapat menciptakan

masyarakat Islam yang lebih harmonis, adil, dan sejahtera.
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Tantangan yang dihadapi dalam Mengintegrasikan Diversitas Kultural ke dalam
Pendidikan Islam. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
tantangan tersebut: Meningkatkan kesadaran akan pentingnya keragaman budaya. Pendidikan
multikultural dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
keragaman budaya. Pendidikan ini dapat mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai
perbedaan budaya.

Menyebarkan pemahaman Islam yang inklusif. Pendidikan Islam perlu menekankan
nilai-nilai toleransi dan inklusi. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang Islam, termasuk sejarah, ajaran, dan nilai-nilainya. Meningkatkan
dukungan dari pemerintah dan masyarakat.

Pemerintah dan masyarakat perlu memberikan dukungan yang kuat terhadap integrasi
diversitas kultural ke dalam pendidikan Islam. Dukungan ini dapat berupa kebijakan dan
program yang mendorong pendidikan multikultural. Meningkatkan kapasitas guru dan tenaga
pendidik Guru dan tenaga pendidik perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang
memadai untuk mengintegrasikan diversitas kultural ke dalam pendidikan Islam. Hal ini dapat
dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan profesional.

Integrasi diversitas kultural ke dalam pendidikan Islam merupakan hal yang penting
untuk mewujudkan masyarakat yang toleran dan inklusif. Dengan mengatasi tantangan-
tantangan yang ada, pendidikan Islam dapat menjadi sarana untuk membangun bangsa yang
bersatu dalam perbedaan.

KESIMPULAN

Integrasi diversitas kultural ke dalam pendidikan Islam penting untuk dilakukan untuk
menciptakan dunia yang lebih adil dan setara. Pendidikan Islam dapat membantu peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk hidup di
masyarakat yang beragam dan global.
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